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Abstrak

Kekerasan seksual pada anak adalah segala bentuk aktivitas seksual terhadap anak
sebelum mencapai batas usia. Upaya yang dilakukan untuk mencegah tingginya kejadian
kekerasan seksual pada anak usia sekolah yaitu dengan pemberian edukasi. Edukasi ini
menggunakan metode mind mapping. Mind mapping adalah metode pemberian edukasi
dengan cara memetakan informasi dalam bentuk grafis. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh edukasi kekerasan seksual dengan metode mind mapping terhadap
tingkat pengetahuan anak di SDN 03 Banjarharjo Karanganyar. Penelitian ini
menggunakan Quasy Experiment dengan menggunakan desain pre and post test without
control group. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dengan
jumlah sampel 47 responden. Instrumen penilaian untuk mengukur tingkat pengetahuan
menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data penelitian ini menggunakan uji wilcoxon didapatkan p-value
sebesar 0,000 (p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh edukasi
kekerasan seksual dengan metode mind mapping terhadap tingkat pengetahuan anak di
SND 03 Banjarharjo Karanganyar. Saran yang dapat peneliti berikan kepada responden
diharapkan dapat menerapkan pengetahuan mengenai kekerasan seksual sebagai upaya
pencegahan kekerasan seksual dan mengaplikasikan metode pencatatan mind mapping
dalam mata pelajaran lain di Sekolah.

Kata kunci : Kekerasan Seksual, Mind Mapping, Anak Usia Sekolah, Pengetahuan
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ABSTRACT

Sexual violence against children encompasses any sexual activity before
achieving a particular age. Efforts to prevent the high incidence of sexual violence
among school-age children is education. The education employs the mind mapping
method, which visually organizes information. The research aimed to determine the effect
of sexual violence education using the mind mapping method on the knowledge and
attitudes of children at SDN 03 Banjarharjo of Karanganyar. The research employed a
guasi-experimental with a pretest-posttest control group design. The sampling used total
sampling with 47 respondents. The research instrument consisted of knowledge and
attitude questionnaires tested for validity and reliability. Data analysis of the Wilcoxon
test obtained a p-value of 0.000 (p<0.05). There was an effect of sexual violence
education using the mind mapping method on the knowledge and attitudes of children at
SDN 03 Banjarharjo of Karanganyar. Researchers recommended encouraging
respondents to apply the insight of sexual violence prevention and mind-mapping
methods in other subjects at school.
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah yaitu anak yang
berusia 6-12 tahun dengan ciri utama
yaitu menampilkan perbedaan individu
dalam segala aspek dan bidang
diantaranya perbedaan dalam
kecerdasan, kemampuan berbahasa,
perkembangan kepribadian dan fisik
(Paulina et al.,, 2016). Pada saat ini
masih banyak anak usia sekolah yang
mengalami kasus kejahatan salah
satunya vyaitu  kekerasan  seksual
(Nurbaya & Qasim, 2018).

Kekerasan  seksual  merupakan
masalah yang sering dialami anak yang
berasal dari suatu paksaan, ancaman
atau kepercayaan seorang anak dalam
aktivitas seksual termasuk kekerasan
seksual pada anak. Kekerasan seksual
pada anak merupakan keterlibatan anak
dalam bentuk aktivitas seksual yang
dialami anak sebelum mencapai batasan
umur (Ajeng et al., 2018). Kekerasan
seksual pada anak dapat dibagi menjadi
2 jenis yaitu kontak fisik dan tanpa
kontak fisik. Kekerasan seksual kontak
fisik dapat berupa pencabulan atau
meraba tubuh anak, meminta anak
memegang atau meraba bagian tubuh
pelaku dan melakukan sodomi hingga
pemerkosaan. Sedangkan kekerasan
seksual tanpa kontak fisik seperti
memperlihatkan alat kelamin, gambar
atau video yang mengandung seksualitas
kepada anak, mengambil foto atau video
anak dalam keadaan tidak memakai
pakaian dan mengucapkan kata yang
mengandung unsur seksual ataupun
pornografi (Maharani, 2015).

Menurut WHO (2020), kasus
kekerasan pada anak usia 2-17 tahun
mencapai satu miliar kasus dengan kasus
kekerasan seksual sebanyak 12%. Kasus
kekerasan seksual pada anak di dunia
selalu meningkat setiap tahunnya, 1 dari
10 anak di dunia mengalami kekerasan
seksual (UNICEF, 2021). Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menyampaikan bahwa kasus kekerasan

seksual pada anak di Indonesia pada
bulan Januari - Mei tahun 2021 tercatat
236 kasus yang dilaporkan. Sedangkan
kasus kekerasan seksual pada anak
sekolah dasar sebanyak 12 kasus (67%)
(Retno et al., 2022).

Kekerasan seksual pada anak dapat
menimbulkan beberapa dampak yaitu
trauma sepanjang  hidupnya dan
beberapa dampak lainnya seperti dari
sisi biologis anak akan mengalami
gangguan pada organ vital karena
dipaksa melakukan aktifitas seksual dan
dari sisi sosial anak akan mudah merasa
terintimidasi dan kurang percaya diri
(Octaviani & Nurwati, 2021). Kekerasan
seksual disebabkan karena pola pikir
masyarakat yang menganggap kekerasan
seksual adalah aib yang harus ditutupi,
hal tersebut akan membuat penanganan
terhadap pelaku kurang optimal dan
akan terjadi kejadian terus berulang
(Anugrah, 2018). Kekerasan seksual
pada anak juga dapat disebabkan karena
kurangnya pengawasan, perhatian dan
kedekatan orang tua kepada anaknya
serta kurangnya pengetahuan pendidikan
seksual sehingga orang tua masih tabu
untuk memberikan informasi yang
berhubungan dengan seksual kepada
anak ((Erlinda, 2014).

Anak usia sekolah merupakan
kelompok yang paling rentan terhadap
semua jenis kekerasan, untuk itu
pendidikan seks perlu diberikan sejak
dini guna menambah pengetahuan dan
mengenalkan kepada anak bagaimana
menjaga dan melidungi diri dari
ancaman terhadap dirinya (Ratnasari &
Alias, 2016). Pengetahuan adalah hasil
tahu yang didapat setelah individu
melakukan penginderaan (indra
penglihatan, pendengaran, penciuman,
perasa dan peraba) terhadap suatu obyek
tertentu (Soekidjo, 2018).

Pengetahuan  merupakan  dasar
penting dalam pembentukan tingkat
kemampuan anak yang meliputi
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan evaluasi (Theresia & Widyasi,
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2018).  Pengetahuan  anak  dapat
ditingkatkan melalui upaya preventif
yaitu dengan pemberian  edukasi.
Edukasi dapat dilakukan dengan
berbagai metode diantaranya yaitu
metode ceramah, leaflet, booklet dan
media massa (Soekidjo, 2012).

Metode mind mapping merupakan
metode edukasi yang cocok digunakan
untuk menyampaikan informasi
khususnya anak usia sekolah (Fauziah,
2020). Kelebihan dari metode mind
mapping ini yaitu suasana belajar
menjadi menyenangkan dengan adanya
kerjasama dalam kelompok untuk
membentuk gambar (peta pikiran),
meringkas dan berkreatifitas dengan
belajar sambil bermain sehingga metode
mind mapping dapat memotivasi anak
menjadi tertarik dalam belajar (Hasrina,
2018).

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di SDN 03 Banjarharjo
Karanganyar didapatkan hasil melalui
wawancara dengan guru bahwa belum
pernah dilakukan penyuluhan atau
penelitian tentang pendidikan kekerasan
seksual pada anak di SDN 03
Banjarharjo Karanganyar. Hasil
wawancara dengan siswa-siswi kelas 4
dan 5 sebanyak 10 siswa didapatkan
bahwa saat diberi pertanyaan tentang
pengertian kekerasan seksual 4 dari 10
anak mengatakan kekerasan seksual
adalah hubungan antara laki-laki dengan
perempuan. Sedangkan 6 dari 10 anak
mengatakan bahwa belum mengetahui
apa itu kekerasan seksual. Kemudian
saat ditanya jenis-jenis  kekerasan
seksual 10 anak mengatakan tidak
mengetahui  apa  saja  jenis-jenis
kekerasan seksual dan saat ditanya
bagaimana cara pencegahannya 4 dari
10 anak hanya diam dan 6 anak melapor
ke orang tua dan bercerita ke teman
sebangku.  Selain itu 10 anak
mengatakan bahwa belum pernah
mendapatkan  pendidikan  kesehatan
mengenai kekerasan seksual
menggunakan mind mapping.
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Dari uraian latar belakang diatas
dapat diketahui bahwa angka pelecehan
seksual pada anak masih tinggi sehingga
menjadi persoalan yang serius untuk
segera ditangani. Kurangnya informasi
pada anak dapat diatasi salah satunya
melalui pendidikan atau edukasi dengan
menggunakan mind mapping sebagai
media edukasi. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh  Edukasi
Kekerasan Seksual dengan Metode Mind
Mapping Terhadap Tingkat Pengetahuan
Anak di  SDN 03 Banjarharjo
Karanganyar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SDN 03
Banjarharjo Karanganyar pada tanggal
14-20 Juni 2023. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan
desain  eksperimen  semu  (quasi
experiment design). Rancangan pada
penelitian ini yaitu pre and post test
without control group. Pengambilan
sampel dengan total sampling pada
seluruh siswa kelas 4 dan 5 sehingga
didapatkan  sampel sebanyak 47
responden. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner tingkat
pengetahuan anak mengenai kekerasan
seksual yang sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya oleh peneliti. Kuesioner
tersebut diisi oleh responden sebelum
dan sesudah diberikan edukasi. Analisis
data menggunakan uji non parametrik
melalui uji wilcoxon test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Univariat

Tabel 1.1 Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia (n=47)

Variabel Jumlah Persentase

(usia) (n) (%0)
10 14 29,8
11 33 70,2

Total 47 100,0




Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan
bahwa mayoritas responden berusia 11
tahun dengan persentase 70,2% (33
responden). Sejalan dengan penelitian
Nurhidayah & Ligina (2018) bahwa
rata-rata kasus kekerasan seksual pada
anak terjadi paling banyak usia 6-12
tahun.

Penelitian oleh Shafina (2017)

mengatakan ~ bahwa  usia  dapat
mempengaruhi  kemampuan  dalam
menerima dan mengolah informasi.
Semakin bertambah usia maka semakin
bertambah pula daya tangkap dan pola
pikirnya sehingga berpengaruh terhadap
pengetahuan yang semakin membaik.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Vanbuskrik, (2022) pada anak usia
sekolah, anak terlibat dan bertindak
lebih dewasa tetapi masih membutuhkan
peran orang tua untuk meningkatkan
pemahaman mengenai kekerasan
seksual.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
berpendapat bahwa anak usia sekolah
rentan menjadi  korban kekerasan
seksual. Hal ini dikarenakan anak
mudah dirayu dan dibujuk oleh pelaku
selain itu anak usia sekolah belum
memahami bentuk kekerasan seksual
sehingga perlu diberikan edukasi sejak
dini.

Tabel 1.2  Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
(n=47)

Variabel Jumlah Persentase

(Jenis (n) (%)
Kelamin)
Laki-laki 24 51,1
Perempuan 23 48,9
Total 47 100,0

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan
bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin Laki-laki dengan persentase
51,1% (24 responden). Sejalan dengan
penelitian Widyantari, (2021) bahwa
sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 64 orang

(58,7%) sedangkan perempuan 45 orang
(41,3%).

Penelitian oleh Windasari et al.,
(2020) menyatakan bahwa korban
kekerasan seksual lebih dari 80% adalah
perempuan dan pelaku didominasi oleh
laki-laki. Sejalan dengan penelitian oleh
Bahrum & Fitriani, (2022) bahwa
korban kekerasan seksual takut untuk
melapor dikarenkan pelakunya orang
terdekat dan mengancam korban agar
tidak melapor.

Peneliti berpendapat bahwa
kekerasan seksual dapat dialami oleh
anak-anak, remaja ataupun dewasa, baik
laki-laki maupun perempuan. Kasus
kekerasan seksual banyak yang tidak
diketahui karena ancaman dari pelaku
kekerasan seksual.

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Riwayat
Pendidikan Kekerasan Seksual

Sebelumnya (n=47)

Variabel Jumlah Persentase
(Riwayat (n) (%)
pendidikan
kekerasan
seksual
sebelumnya)
Pernah 0 0
Belum 47 100,0
Pernah
Total 47 100,0

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan
bahwa seluruh responden belum pernah
mendapatkan  pendidikan  kekerasan
seksual sebelumnya yaitu sebanyak 47
responden (100,0%). Sejalan dengan
penelitian Latifah, (2021) bahwa 22 dari
30 responden tidak pernah mendapatkan
informasi dari sumber manapun tentang
kekerasan seksual.

Penelitian oleh Solehati, (2022)
menyatakan bahwa orang tua dan guru
masih  tabu dalam  menyampaikan
informasi mengenai kekerasan seksual
kepada anak, sehingga anak kurang
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mendapat informasi tentang kekerasan
seksual.

Peneliti berpendapat bahwa
kurangnya pendidikan kekerasan seksual
merupakan salah salah satu faktor
penyebab kekerasan seksual pada anak.
Peran orang tua dan masyarakat sangat
penting dalam mencegah kekerasan
seksual pada anak.

Tabel 1.4 Tingkat Pengetahuan Sebelum
Diberikan Edukasi Kekerasan Seksual
Dengan Metode Mind Mapping (n=47)

Kategori Jumlah  Persentase
(n) (%)
Pengetahuan 1 2,1
Baik
Pengetahuan 14 29,8
Cukup
Pengetahuan 32 68,1
Kurang
Total 47 100,0

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden yang
memiliki pengetahuan kurang yaitu
sebanyak 32 responden (68,1%),
pengetahuan  cukup sebanyak 14
responden (29,8%) dan pengetahuan
baik sebanyak 1 responden (2,1%).
Sejalan dengan penelitian Margaretha,
(2022) bahwa sebelum diberikan
edukasi kekerasan seksual didapatkan
hasil sebagian besar responden dalam
kategori kurang.

Pengetahuan orang tua yang kurang
mengenai  kekerasan  seksual dan
menganggap tabu jika membicarakan
kekerasan seksual merupakan salah satu
penyebab kurangnya pengetahuan anak
mengenai kekerasan seksual (Susanti et
al., 2020).

Peneliti berpendapat bahwa sebelum
dilakukan edukasi, responden belum
mengetahui secara detail mengenai
kekerasan seksual seperti cara mencegah
dan anggota tubuh yang tidak boleh
disentuh, oleh karena itu perlu diberikan
edukasi untuk meningkatkan
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pengetahuan tentang kekerasan seksual
pada anak.

Tabel 1.5 Tingkat Pengetahuan Anak
Sesudah Dilakukan Edukasi Kekerasan
Seksual Dengan Metode Mind Mapping
(n=47)

Kategori  Jumlah Persentase
(n) (%)
Pengetahuan 42 89,4
Baik
Pengetahuan 5 10,6
Cukup
Pengetahuan 0 0
Kurang
Total 47 100,0

Berdasarkan tabel 1.5 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memiliki  pengetahuan baik vyaitu
sebanyak 42 responden (89,4%) dan
pengetahuan  cukup  sebanyak 5
responden (10,6%). Sesuai dengan
penelitian  oleh  Ratiyah, (2023)
menunjukkan bahwa setelah dilakukan
edukasi kekerasan seksual sebagian
besar responden memiliki tingkat
pengetahuan  baik  sebanyak 26
responden (76,5%).

Tujuan dengan diadakannya edukasi
kekerasan  seksual adalah  untuk
memberikan informasi melalui proses
belajar dari yang tidak tahu menjadi
tahu dan terjadi proses perubahan
menjadi lebih baik. Metode mind
mapping mempermudah  responden
dalam menangkap informasi yang
diberikan. Sejalan dengan penelitian
Farida, Rohmawati & Fuad, (2014)
bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan dengan metode mind
mapping terhadap pengetahuan tentang
perkembangan remaja dan reproduksi.

Peneliti berpendapat bahwa setelah
diberikan edukasi kekerasan seksual,
tingkat pengetahuan responden
mengalami peningkatan. Hal tersebut



dikarenakan pada saat proses edukasi
berlangsung, responden memperhatikan
pemaparan materi dengan baik, aktif
bertanya dan dapat mempraktikkan cara
membuat mind mapping secara mandiri.
Selain itu responden bisa melihat secara
langsung dan mempraktikkan cara
membuatnya.

b. Analisis Bivariat

Tabel 2.1 Hail Uji Wilcoxon Test
Pengaruh Edukasi Kekerasan Dengan
Metode Mind Mapping Terhadap
Tingkat Pengetahuan Di SDN 03
Banjarharjo Karanganar (n=47)

Test Z A.Sig (2-
Statistik t)

Tingkat -5.979 0,000
Pengetahuan
anak (Pre
Test dan
Post Test)

Berdasarkan tabel 2.1 hasil uji
statistik sebelum dan sesudah diberikan
edukasi kekerasan seksual dengan
metode  mind  mapping  dengan
menggunakan  uji  wilcoxon  test
diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05
sehingga HO ditolak dan Ha diterima
yang artinya edukasi kekerasan seksual
dengan metode mind  mapping
berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan di SDN 03 Banjarharjo
Karanganyar. Selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Istianingsih et al.,
(2019) bahwa terjadi peningkatan
keterampilan Dberpikir kreatif siswa
kelas V SDN Tingkir Lor 02 dengan
model pembelajaran mind mapping.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
memberikan lembar kuesioner pre test
dan post test kepada anak kelas 4 dan 5
dengan jarak pemberian edukasi
kekerasan dengan metode mind
mapping ke post test adalah 1 hari atau
24 jam. Penelitian yang dilakukan oleh
Lestari, (2020) menyatakan bahwa

dalam waktu 24 jam, anak mampu
mengingat dan menyusun materi ke
dalam mind mapping. Anak kelas 4 dan
5 dapat berpikir logis sehingga dapat
menarik  kesimpulan  dari  proses
edukasi dan menyusun informasi
tersebut dalam bentuk mind mapping
(Hikmawati, 2020). Penelitian oleh
Suhada et al., (2019) menunjukkan
bahwa ada pengaruh penggunaan
metode pembelajaran mind mapping
terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pada sebelum dilakukan edukasi
didapatkan  hasil  sebagian  besar
responden  berpengetahuan  kurang
sebanyak 32 responden, setelah
diberikan edukasi sebagian besar
responden berpengetahuan baik
sebanyak 42 responden. Hal ini
disebabkan karena sebelum edukasi
berlangsung terdapat responden yang
tidak mengetahui sepenuhnya mengenai
kekerasan seksual, kurang memahami
pernyataan  kuesioner dan  saat
menjawab kuesioner dengan asal-asalan
sehingga responden perlu diberikan
edukasi kekerasan seksual dengan
metode mind mapping yang dapat
meningkatkan pengetahuan responden
yang sebelumnya memiliki kategori
pengetahuan kurang. Setelah dilakukan
edukasi meningkat menjadi kategori
baik, hal ini disebabkan karena ketika
proses edukasi berlangsung, responden
memperhatikan ~ penjelasan  materi
dengan baik, aktif bertanya, dan dapat
mempraktekkan cara membuat mind
mapping secara mandiri. Terdapat hal
yang menarik dalam penelitian ini yaitu
ketika dilakukan edukasi, kelompok
saling bertanya dan bekerja sama
membuat mind mapping serta terdapat
sesi tanya jawab dengan kelompok
sehingga metode mind mapping ini
dapat menyebabkan meningkatnya
penalaran dan konsentrasi anak.



KESIMPULAN

1.

Karakteristik responden berdasarkan
usia pada penelitian ini rata-rata
berusia 11 tahun sebanyak 33
responden (70,2%), jenis kelamin

terbanyak laki-laki  sebesar 24
responden (51,1%), riwayat
pendidikan kekerasan seksual

sebelumnya seluruh responden belum
pernah mendapatkan pendidikan
kekerasan seksual sebelumnya.
Tingkat pengetahuan anak sebelum
diberikan edukasi kekerasan seksual
dengan metode mind mapping dalam
kategori pengetahuan kurang
sebanyak 32 responden (68%).
Tingkat pengetahuan anak setelah
diberikan edukasi kekerasan seksual
dengan metode mind mapping dalam
kategori pengetahuan baik sebanyak
42 responden (89,4%).

Terdapat pengaruh edukasi kesehatan
kekerasan seksual dengan metode
mind mapping terhadap tingkat
pengetahuan anak dengan nilai p
=0,000 (p< 0,05).

SARAN

1.

Bagi Responden

Hasil penelitian dapat dijadikan
sumber dalam  mengaplikasikan
pengetahuan mengenai kekerasan
seksual sebagai upaya pencegahan
kekerasan seksual dan
mengaplikasikan metode pencatatan
mind mapping dalam mata pelajaran
lain di sekolah.

Bagi Keperawatan

Hasil penelitian dapat dijadikan dasar
untuk mendorong perawat untuk
memberikan  edukasi  kekerasan
seksual dengan metode mind
mapping dalam upaya menurunkan
kejadian kekerasan seksual pada
anak.

Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian sapat dijadikan
sumber yang bermanfaat dan dapat

diterapkan dalam pembelajaran di
lingkungan sekolah.

. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian dapat dijadikan
bahan informasi untuk menambah
wawasan mengenai kekerasan
seksual dan media mind mapping ini
dapat diaplikasikan serta diterapkan
dalam proses belajar siswa.

. Bagi Orang tua

Hasil penelitian dapat dijadikan
motivasi untuk memberikan edukasi
kekerasan seksual kepada anak sejak
usia dini dan membekali anak dengan
berbagai informasi dan pengetahuan
mengenai  kekerasan seksual agar
anak dapat memahami kekerasan
seksual dengan jelas dan benar.

. Bagi Guru

Hasil penelitian dapat dijadikan dasar
untuk memberikan edukasi mengenai
kekerasan  seksual yang dapat
diberikan kepada anak usia sekolah
sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan anak
agar terhindar dari  kejadian
kekerasan seksual.

. Bagi Peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
dasar untuk penelitian selanjutnya
dengan menggunakan metode mind
mapping namun dengan variable
yang berbeda dalam keterbaruan.
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